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Abstrak 
Program Adiwiyata adalah program untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 
Penghargaan Sekolah Adiwiyata mandiri diberikan untuk sekolah yang mampu mempertahankan progress positif 
program lingkungan selama tiga tahun bertuturt-turut dan mempunyai 10 sekolah binaan. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan implementasi Program Adiwiyata di SMA Negeri 1 Cerme-Gresik. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif, sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Fokus yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Ukuran dan Tujuan Kebijakan, Sumberdaya, Karakteristik Agen Pelaksana, Sikap Pelaksana, Komunikasi 
Antar Organisasi Terkait, Lingkungan (Ekonomi, Sosial, Politik). Hasil penelitian menunjukkan, Implementasi di 
SMA Negeri 1 Cerme-Gresik dapat dikatakan baik dengan beberapa variabel, Ukuran dan Tujuan Kebijakan 
ditunjukkan dengan prestasi penghargaan sekolah adiwiyata 4 (empat) tahun berturut-turut. Sumberdaya, meliputi 
sumberdaya manusia, anggaran, dan sarana prasarana. Karakteristik Agen Pelaksana, ditunjukkan dengan warga 
sekolah yang sangat berantusias dan tanggungjawab untuk dapat meraih Program Adiwiyata. Sikap Para Pelaksana, 
warga sekolah serta organisasi terkait sangat mendukung program ini dengan menunjukkan bantuan dan pembinaan. 
Komunikasi Antar Organisasi Terkait, dikatakan sangat baik karena jarak antara sekolah dengan kantor sangat 
terjangkau dan variabel yang terakhir Lingkungan (Ekonomi, Sosial, Politik). Progam Adiwiyata merupakan 
kegiatan dimana sekolah dijadikan sebagai faktor pendukung dalam pelestarian lingkungan. Pihak terkait dan pihak 
sekolah saling memberikan dukungan dan motivasi agar Progam Adiwiyata ini menjadi progam yang tetap berjalan 
dengan lancar. 
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Abstract 
Adiwiyata program is a program to realize the school cares and cultured environment. Adiwiyata school 
awards given to independent schools are able to maintain and have a positive progress of environmental programs 
for three years in a row and have 10 partner school. The purpose of this study is to describe the implementation of 
adiwiyata program in SMA Negeri 1 Cerme-Gresik. The method used in this research is descriptive qualitative 
method, while data analysis techniques used are data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. 
The focus used in this research is Policy Size and Objectives, Resources, Characteristics of Implementing Agent, 
Implementing Attitudes, Communication Among Related Organizations, Environment (Economic, Social, Politics). 
The results of research show that Implementation in SMA Negeri 1 Cerme-Gresik can be said good with several 
variables, Size and Purpose of Policy is shown by achievement of school awards adiwiyata 4 (four) consecutive 
year. Human resources, budget, and infrastructure have been very supportive and sufficient. Characteristic of the 
Executing Agency, indicated by the school community are very enthusiastic and important responsibility in order to 
achieve Adiwiyata, and then characteristic agent implementing , shown with that very responsible to win adiwiyata 
program. Attitude those responsible for implementation, residents school and the relevant organisation very 
supporting this programme by showing assistance and development. Communication between organization be 
classified as good because the distance between schools with the offices are affordable. The last Variable is 
environment (economic, social, politics). Adiwiyata program an activity where schools serve  as a contributing 
factor in environmental conservation. Related parties and school parties give each other support and motivation for 
this Adiwiyata program into a program that continues to run smoothly.  
Keywords: Implementation, Policy, Adiwiyata Program.  
PENDAHULUAN 
Lingkungan sangat penting bagi manusia karena 
lingkunganlah yang menopang kehidupana manusia, 
sebaliknya jika lingkungan tersebut rusak maka 
kehidupan manusia akan terganggu bahkan dapat 
menyebabkan berkurangnya populasi mahkluk hidup. 
Pasal 28 H Undang-Undang Dasar tahun 1945 
mengamatkan bahwa lingkungan hidup yang baik 
dan sehat merupakan hak asasi setiap warga negara 
Indonesia, artinya bahwa menjaga lingkungan hidup 
agar tetap baik dan sehat adalah sebuah kewajiban 
karena merupakan bagian dari hak asasi setiap wwrga 
Indonesia. Saat ini sudah banyak masyarakat yang 
mulai sadar untuk saling menjaga lingkungan sekitar 
dalam kehidupan, supaya mereka terbebas dari hal 
yang merugikan dirinya. Pemerintah Indonesia juga 
telah membuat sebuah kebijakan yang diterapkan 
dalam dunia pendidikan yang trtera dalam pasal 65 
pasal keempat Undang-Undang Nomor 32 tahun 
2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. Dimana dalam pasal tersebut 
menjelaskn bahwa "Setiap orang berhak dan berperan 
dalam pengelolaan lingkungan hidup". Dari 
pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setiap 
warga sekolah dimaksudkan ikut serta dalam 
melaksanakan pengelolaan lingkungan melalui 
perancangan sekolah adiwiyata. 
Tujuan progam adiwiyata menurut Peraturan 
Menteri Nomor 05 tahun 2013 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Progam Adiwiyata 2013:25) adalah 
meningkatkan kapasitas sekolah untukewujudkan 
sekolah adiwiyata atau sekolah peduli dengan 
berbudaya lingkungan dan meningkatkan kapasitas 
kelembagaan dan sumber daya manusia dalam 
Progam Adiwiyata. Salah satu sekolah yang 
menerapkan Progam Adiwiyata adalah SMA Negeri 
1 Cerme, sekolah ini telah menerapkan prog 
adiwiyata sejak tahun 2012 dan berhasil 
mendapatkan suatu penghargaan sekolah Adiwiyata 
pada tingkat kabupaten. Pada tahun 2013, berhasil 
mendapatkan penghargaan sekolah adiwiyata tingkat 
nasional dan pada tahun 2015-2016 SMA Negeri 1 
Cerme berhasil mendapatkan penghargaan sekolah 
adiwiyata tingkat mandiri. ( Sumber : Buku Pedoman 
Progam Adiwiyata di SMA Negeri 1 Cerme ).  
Dalam mendukung pelaksanaan progam 
Adiwiyata di SMA Negeri 1 Cerme bekerja sama 
dengan Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik, 
PT. Petrokimia, PT.Semen Gresik dan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Gresik. Peran Badan 
Lingkungan Hidup serta beberapa instansi swasta 
lainnya adalah dalam bentuk pemberian bantuan 
bantuan berupa bibit tanaman, pupuk dan mesin 
pencacah sampah sedangkan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Gresik memberikan pengarahan dan 
pembinaan. Adapun beberapa kegiatan yang 
dilakukan warga sekolah untuk menunjang 
terlaksananya Progam Adiwiyata diantaranya adalah 
kegiatan daur ulang kompos, fashion show dari benda 
bekas, membuat lukisan dari benda bekas, kerajinan 
limbah dan peringatan hari ozon.  
Pada kajiam kebijakan publik, Implementasi 
Progam Adiwiyata ini di analisis dengan 
menggunakan teori Van Metter dan Van Horn yang 
terdapat 6 variabel. Variabel ini adalah Ukuran dan 
Tujuan Kebijakan, sumber daya, karateristik agen 
pelaksana, sikap pelaksana, komunikasi antar 
organisasi terkait, dan lingkungan ekonomi, sosial 
dan politik. Berdasarkan pemaparan diatas peneliti 
memilih judul "Implementasi Progam Adiwiyata 
di SMA Negeri 1 Cerme-Gresik”. Dari latar 
belakang diatas maka rumusan penelitian dalam 
penelitian ini adalah "Bagaimana Implementasi 
Progam Adiwiyata di SMA Negeri 1 Cerme-Gresik. 
Mengacu pada rumusan masalah diatas tujuan 
penelitian adalah untuk mendeskripsikan 
Implementasi Progam Adiwiyata di SMA Negeri 1 
Cerme-Gresik. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian terletak di 
SMA Negeri 1 Cerme di Jl. Cerme Lor No. 176. Jenis 
penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Bodgen dan Taylor (1975) dalam Moelong 
(2012:4) mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriftif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.  
Fokus penelitian ini adalah melakukan 
penelitian dengan menggunakan teori Van Metter dan 
Van Horn dimana terdapat 6 Variabel yaitu Ukuran 
dan Tujuan Kebijakan, Sumber Daya, Karateristik 
Agen Pelaksana, Sikap Para Pelaksana, Komunikasi 
Antar Organisasi, serta Lingkungan Sosial, Ekonomi 
dan Politik. Sumber data yang digunakan penelitian 
ini adalah : 
1. Data Primer 
Menurut Silalahi (2010:89) data pimer adalah 
data yang dapat dikumpulkan langsung oleh peneliti 
mellui pihak pertama. Data primer dalam penelitian 
ini diperoleh melalui informasi-informasi secara 
langsung diberi informan yaitu wawancara kepada 
narasumber, observasi secara langsung di lokasi serta 
mengambil dokumentasi di SMA Negeri 1 Cerme. 
2. Data Sekunder 
Menurut Silalahi (2010:291) data sekunder ialah 
data-data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui 
sumber-sumber lain yang tersedia berupa 
artikel ,jurnal ilmiah serta laporan dan catatan 
kepustakaan.  
Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari : 
1. Ibu Donna Silvy Maria, selaku Kepala Seksi 
Sekertaris Pribadi Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Gresik. 
2. Bapak Zauzi, selaku Kepala Seksi Peningkatan 
Kapasitas Lingkungan Hidup Badan Lingkungan 
Hidup Kabupaten Gresik. 
3. Bapak Fattah Yasin, selaku Kepala Sekolah SMA 
Negeri 1 Cerme. 
4. Bapak Musa, selaku Ketua Pelaksana Progam 
Adiwiyata SMA Negeri 1 Cerme. 
5. Komite Sekolah SMA Negeri 1 Cerme. 
6. Siswa-siswi terpilih di SMA Negeri 1 Cerme. 
 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah 
wawancara, dokumentasi serta observasi. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data model interaktif dari Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2010:246) adalah data 
collection (pengumpulan data), data reduction 
(pengolahan data) dan data display (penyajian data). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Lokasi 
SMA Negeri 1 Cerme terletak di kecamatan 
Cerme yaitu arah seltan dari kantor Kabupaten Gresik 
yang terletak dk Jl Cerme Lor No.176. SMA Negeri 1 
Cerme didirikan tanggal 11 Februari 1983 atas dasar 
SK Menteri Kebudayaan Nomor 04/05/BASDA-
P/1/2015 dengan luas 19.010 m2. 
Gambar 4.1 
Tampilan SMA Negeri 1 Cerme - Gresik 
 
 
 
 
 
Sumber: (Dokumentasi Peneliti, 2017) 
Visi merupakan gambaran tentang keadaan 
masa depan yang diinginkan, adapun Visi SMA 
Negeri 1 Cerme-Gresik “Unggul berdasarkan 
IPTEKS Dan IMTAQ yang berbudaya 
lingkungan”. Visi tersebut akan dicapai melalui 
upaya atau Misi, Misi SMA Negeri 1 Cerme-Gresik 
yaitu : 
1. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
kondusif dalam upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran. 
2. Meningkatkan aktifitas keagamaan. 
3. Menumbuhkan motivasi untuk berprestasi 
dibidang akademis dan non akademis (Olahraga 
dan Seni). 
4. Menumbuhkan sikap saling menghormati, 
menghargai dan menyayangi. 
 
Struktur organisasi merupakan bagan yang 
dimiliki oleh suatu organisasi yang menjelaskan 
terkait tugasnya yang berguna untuk mempermudah 
pembagian tanggung jawab yang ada.  
 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi  
 
Sumber: (Dokumentasi Peneliti, 2017) 
Sedangkan jumlah pegawai serta guru yang ada 
di SMA Negeri 1 Cerme terdapat 65 orang bisa 
dilihat dari jenis kelamin sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Jumlah Pegawai 
No Jenis Kelamin Jumlah 
Orang 
1 Laki-Laki 31 
2 Perempuan 34 
  65 
Sumber: SMA Negeri 1 Cerme 
B.  Deskripsi Progam Adiwiyata 
Progam Adiwiyata merupakan progam yang 
dibuat pemerintah bekerja sama dengan beberapa 
pihak terkait untuk membuat sekolah-sekolah yang 
peduli dan berbudaya lingkungan karena sekolah 
adalah tempat yang baik dan ideal untuk menimba 
ilmu sehingga proses belajar menjadi nyaman jika 
sekolah itu bersih dan hijau. Dengan adanya Progam 
Adiwiyata ini menjadikan suatu pembangunan 
berkelanjutan untuk sekolah-sekah yang dikatakan 
masih belum dikatakan baik dan pihak sekolah akan 
terus memperbaiki sekolah agar mendapatkan 
penghargaan sebagai sekolah berbudaya lingkungan. 
Tujuan Progam Adiwiyata menurut Peraturan 
Menteri Nomor 05 tahun 2013 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Progam Adiwiyata (2013:20) adalah 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kapasitas sekolah untuk 
mewujudan sekolah adiwiyata atau sekolah peduli 
dan berbudaya lingkungan. 
2. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan sumber 
daya manusia dalam pengelolaan progam 
adiwiyata dan 
3. Meningkatkan pecapaian kerja pengeolaan 
adiwiyata baik di Provinsi maupun Kabupaten 
atau Kota termasuk sekolah dan masyarakat 
lainnya. 
 
C.  Implementasi Progam Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Cerme-Gresik 
Penelitian mengenai Progam Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Cerme menggunakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan data 
primer dan data sekunder yang diperoleh peneliti 
dengan menggunakan Model Implementasi kebijakan 
publik menurut Van Metter dan Van Horn terdapat 6 
faktor yaitu : Ukuran dan Tujuan Kebijakan, Sumber 
Daya, Karateristik Agen Pelaksana, Sikap Pelaksana, 
Komunikasi Antar Organisasi, Lingkungan (Ekonomi, 
Sosial dan Politik. Berikut hasil Implementasi 
Progam Adiwiyata di SMA Neger 1 Cerme-Gresik : 
a. Ukuran dan Tujuan Kebijakan 
Ukuran dan Tujuan Kebijakan berhubungan 
dengan bagaimana tingkat keberhasilan suatu progam 
tersebut dapat dicapai, karena keberhasilan suatu 
progam merupakan salah satu indikator yang dapat 
dijadikan pedoman kebijakan tersebut dapat 
dilanjutkan atau memerlukan evaluasi lebih lanjut 
untuk diperbaiki. Implementasi Progam Adiwiyata di 
SMA Negeri 1 Cerme-Gresik dilaksanakan dengan 
baik, dengan adanya progam adiwiyata ini sekolah 
akhirnya mempunyai kesempatan lebih untuk 
mengembangkan inovasi baru untuk 
mengembangkan kelestarian lingkungan di sekolah 
secara berkelanjutan. Progam ini ditujukan untuk 
menjaga nilai-nilai tentang budaya lingkungan pada 
semua warga sekolah secara terus menerus sehingga 
warga sekolah mempunyai kesadaran tetap menjaga 
sekolah yang mempunyai lingkungan bersih dan 
sehat. 
b. Sumber Daya 
Implementasi Progam Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Cerme-Gresik dalam indikator sumberdaya 
manusia berjalan dengan baik dan kondusif, 
kerjasama antar pihak berjalan dengan lancar serta 
minim kendala, sedangkan untuk sumber daya 
anggaran di dapat minimal 20% dari anggaran 
sekolah melalui RAPBS (Rencana Anggaran 
Pendapatan Belanja Sekolah), sedangkan sumberdaya 
sarana dan prasarana juga tidak ditemukan kendala 
terlalu banyak karena sarana dan prasarana sudah 
mulai melengkapi dengan adanya mesin pencacah, 
ruang hijau, dan lainnya. Adanya dukungan dan 
pihak-pihak terkait dan warga sekolah membuat 
progam adiwiyata di SMA Negeri 1 Cerme 
mendapatkan predikat memuaskan. 
c. Karateristik Agen Pelaksana 
Tugas dan tanggungjawab Dinas Pendidikan 
dan Badan Lingkungan Hidup yaitu memberikan 
sosialisasi atau pembinaan terkait Program Adiwiyata, 
dan memberikan bantuan untuk menunjang sarana 
dan prasarana. Dinas Pendidikan dan Badan 
Lingkungan Hidup sudah menjalankan tugas dan 
wewenang dengan baik. Karakteristik yang dimiliki 
pelaksana sangat bertanggungjawab dan gigih. 
Kegigihan pelaksana tercermin melalui tekad untuk 
menjadikan sekolah sebagai tempat menuntut ilmu 
yang nyaman, sejuk dan sehat dengan mendapatkan 
respon positif dari organisasi internal dan eksternal. 
Tanggungjawab yang ditunjukkan yaitu warga 
sekolah yang senantiasa ikut serta membersihkan 
lingkungan sekolah yang masih kotor.  
 
d. Sikap Pelaksana 
 
Implementasi Progam Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Cerme-Gresik pada indikator sikap 
pelaksana dapat diketahui bahwa pihak yang terlibat 
yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik, Badan 
Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik, PT.Petrokimia 
Gresik, serta seluruh anggota pelaksana serta warga 
sekolah sangat mendukung Progam Adiwiyata 
terbukti dengan beberapa sikap nyata yang sudah 
dilakukan oleh pihak pelaksana baik itu bantuan 
secara support ayau secara fisik maupun non fisik. 
Progam Adiwiyata merupakan progam pelestarian 
lingkungan yang mungkin efeknya tidak bisa 
dikarasakan di masa sekarang namun untuk masa 
depan progam ini tentu saja dapat memberikan 
manfaat yang banyak. 
 
 
 
e. Komunikasi Antar Organisasi Terkait 
 
Implementasi Progam Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Cerme-Gresik pada indikator ini 
menunjukkan  bahwa komunikasi yang terjalin antara 
organisasi pelaksana dilakukan dengan berbagai cara 
salah satunya adalah melalui rapat serta evaluasi dari 
pihak terkait. Komunikasi antar pihak sekolah dengan 
organisasi yang terkait juga dikatakan baik karena 
jarak kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik 
dengan sekolah sangat terjangkau sehingga 
mempermudah untuk berkomunikasi dengan baik 
ataupun juga bisa berkomunikasi lewat via telephon. 
 
f. Lingkungan Ekonomi, Sosial dan Politik 
 
Dalam pelaksanaan progam Adiwiyata, 
Lingkungan Ekonomi, Sosial dan Politik juga tentu 
saja mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan 
progam. Ketiga lingkungan tersebut saling 
memberikan hubungan dan mempengaruhi, apabila 
salah satu faktor bermasalah maka akan berpengaruh 
terhadap pelaksanaan progam adiwiyata tersebut. 
Dari ketiga lingkungan tersebut yang sangat 
berpengaruh adalah lingkungan sosial karena yang 
melaksanakan progam ini adalah sumber daya 
manusia sehingga manusia itu sendiri yang akan 
melaksanakan dan berpartisipasi terhadap Progam 
Adiwiyata tersebut. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
SMA Negeri 1 Cerme-Gresik adalah salah satu 
sekolah yang menerapkan progam adwiyata, dengan 
tujuan dilaksanakan progam adiwiyata adalah 
mewujudkan warga sekolah yang vertanggung jawab 
dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang 
baik mendukung pembangunan berkelanjutan. 
Impelementasi Progam Adiwiyata di SMA Negeri 1 
Cerme-Gresik dapat dikatakan sudah berjalan dengan 
baik.  
Analis menggunakan Teori Model Implementasi 
Kebijakan menurut Van Metter dan Van Horn 
diantaranya yaitu Ukuran dan Tujuan Kebijakan, 
Ukuran kebijakan keberhasilan ditunjukkan dengan 
didapatkannya prestasi sekolah berbudaya 
lingkungan tingkat Kabupaten hingga mandiri. 
Implementasi Progam Adiwiyata SMA Negeri 1 
Cerme - Gresik didukung Sumber Daya manusia 
yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik, Badan 
Lingkungan Hidup Kab.Gresik, pihak swasta serta 
pihak warga sekolah SMA Negeri 1 Cerme, sumber 
daya anggaran yang mendukung pencapaian progam 
dimana pengeluaran dana diambl dari 20% RAPBS, 
sumber sarana dan prasarana juga berjalan lancar, 
banyak pihak yang ikut membantu baik bentuk materi 
maupun non materi. 
 Karateristik Agen Pelaksana, Implementasi 
berjalan lancar karena adanya dukungan serta pihak-
pihak terkait sudah melaksanakan tugas dan 
wewenang dengan baik dan sesuai tugas serta 
tanggung jawabnya masing-masing. Sikap para 
pelaksana adalah para implementor yang mendukung 
segala bentuk kerjasama yang baik dalam 
melaksanakan progan sehingga progam berjalan 
dengan lancar walau masih ada beberapa warga 
sekolah yang belum menyadari tentang pentingnya 
berlingkungan dengan baik, komunikasi yang terjalin 
antara sekolah dengan pihak-pihak terkait sangat baik 
karena jarak yang terjangkau. Lingkungan Ekonomi, 
Sosial dan politik terlihat bahwa sangat mendukung 
satu sama lain, semua wwrga sekolah dominan 
antusias dalam Progam Adiwiyata ini. 
Saran 
Untuk pihak sekolah dan pihak terkait harus 
memotivasi para warga sekolah atau implementor 
untuk ikut serta dalam Progam Adiwiyata karena 
masih ditemukan beberapa warga sekolah yang masih 
kurang menyadari tentang pentingnya menjaga 
lingkungan sekitar sekolah sehingga progam dapat 
berjalan dengan lancar. 
DAFTAR PUSTAKA 
Agustino, Leo. 2012. Dasar-dasar Kebijakan Publik. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Ardyatmoko, Luluk. 2014. Implementasi Program 
Gerakan 100 Bank Sampah di Kota Tangerang. 
Skripsi. Tangerang : Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik, Universitas Sultan Agung Tirtayasa. 
 
Ariffandi, Cahyo Sasongko. 2013. Implementasi 
Program Adiwiyata di SDN Lidah Kulon 1 Kota 
Surabaya. Skripsi. Surabaya : Fakultas Ilmu 
Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Surabaya. 
 
Madani, Muhlis. 2011. Dimensi Interaksi Aktor 
Dalam Proses Perumusan Kebijakan Publik. 
Yogjakarta: Graha Ilmu. 
 
 
 
 
Moleong, Lexy J. 2012. Metode Penelitian Kualitatif. 
Bandung: Remaja Roskadarya. 
 
Sudarwati, Melania Theresia. 2012. Implementasi 
Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup 
Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Semarang 
Menuju Sekolah Adiwiyata. Tesis. Semarang : 
Program Pasca Sarjana, Universitas Diponegoro. 
 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Administrasi. 
Bandung: CV.ALFABETA. 
 
Sugiyono. 2014. Metode penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif & RND. Bandung: Alfabetha. 
 
Tachjan. 2006. Implementasi Kebijakan Publik. 
Bandung: AIPI. 
 
Wahab, Solichin Abdul. 2005. Analisis 
Kebijaksanaan Dari Formulasi Ke 
Implementasi Kebijaksanaan Negara. Jakarta: 
PT Bumi Aksara. 
 
Wahab, Solichin Abdul. 2012. Analisis 
Kebijaksanaan Dari Formulasi Ke 
Implementasi Kebijaksanaan Negara. Jakarta: 
PT Bumi Aksara. 
 
Wibawa, Samodra. 2011. Poltik Perumusan 
Kebijakan Publik. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Widodo, Joko. 2009. Analisis Kebijakan Publik 
Konsep dan Aplikasi Analisis Proses Kebijakan 
Publik. Malang: Bayumedia Publishing Anggota 
IKAPI Jatim. 
 
Buku Panduan Adiwiyata Mandiri 2016 SMA Negeri 
1 Cerme. 
 
 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 Tentang 
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. 
 
Undang-undang Dasar 1945. 
 
Sumber Online : 
http://www.menlh.go.id/informasi-mengenai-
adiwiyata/ diakses pada 10 Januari 2017. 
 
http://www.menlh.go.id/kondisi-lingkungan-
indonesia-memprihatinkan/ diakses pada 18 
Maret 2017. 
 
http://pengertian-
definisi.blogspot.co.id/2011/10/lingkungan.html 
diakses pada  18 Maret 2017. 
 
http://www.kesekolah.com/direktori/sekolah/sman-1-
cerme-gresikjawa-
timur.html#sthash.JN3L06wW.9ZZvJY64.dpbs 
diakses pada  18 Maret 2017. 
 
http://smanic.sch.id/ diakses pada 20 Maret 2017. 
 
http://mtktik.blogspot.co.id/2012/07/kurikulum-
adiwiyata-sekolah-berwawasan.html diakses 
pada 25 April 2017. 
 
http://id.m.www.wikipedia.org/wiki/Adiwiyata 
diakses pada 25 April 2017. 
 
